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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang
ingin  menjadi  negara  maju  dan  dapat  bersaing  dengan
negara-negara  lain  serta  dapat  mengentaskan  kemiskinan.
Tujuan  tersebut  diwujudkan  melalui  pelaksanaan
pembangunan di  segala bidang baik ekonomi maupun non
ekonomi.  Pembangunan  merupakan  proses  perubahan
menuju ke arah yang lebih baik untuk mencapai suatu tujuan
yang  diinginkan. Dengan  adanya  pembangunan  tersebut
diharapkan  menimbulkan  efek  positif  terhadap  penduduk
Indonesia salah satunya yaitu mencapai kemakmuran. Tetapi
kemakmuran  ini  tidak  akan  terlaksana  apabila  pelaku
ekonomi tidak mampu mengelola secara efisien sumber daya
yang  terbatas.  Ketidakmampuan  tersebut  akan  berakibat
buruk pada kesejahteraan yang nantinya akan menimbulkan
kemiskinan.  Kemiskinan merupakan salah satu topik  yang
menarik  untuk  dibicarakan  karena  kemiskinan  merupakan
isu  sentral  dalam  pembangunan  dan  masalah  yang  tidak
kunjung terselesaikan termasuk di Indonesia. 

Di  Indonesia  kemiskinan  merupakan  masalah  utama
dalam  meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi.  Seiring

perkembangan  zaman,  pertumbuhan  ekonomi  Indonesia
mulai meningkat dan kuat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia
yang  kuat  ini  telah  membantu  menurunkan  tingkat
kemiskinan,  tetapi  tingkat  penurunannya  lambat.  Pulihnya
pertumbuhan ekonomi pasca krisis finansial Asia pada tahun
1997-1998  telah  membawa  pergeseran  tenaga  kerja  dari
sektor pertanian ke jasa, serta terciptanya lapangan kerja di
kota-kota  (The  World  Bank,  2014).  Tren  ini  telah
berkontribusi  pada  berkurangnya  kemiskinan  dari  23,43%
pada tahun 1999 menjadi  11,47% pada tahun 2013.  Akan
tetapi pada tahun 2005 ke 2006 sempat mengalami kenaikan
hampir  2%  yaitu  dari  15,97%  menjadi  17,75%  tetapi
kembali turun di tahun 2007 sampai 2013.  Namun tingkat
penurunan kemiskinan mulai melambat pada tahun 2012 dan
2013 yaitu sebesar 0,2%. 

Di Indonesia, kemiskinan terjadi di seluruh wilayah baik
di perkotaan maupun pedesaan. Provinsi Jawa Timur adalah
salah satu wilayah yang tingkat kemiskinannya cukup tinggi.
Pada  akhir  tahun  2013  tercatat  bahwa  jumlah  penduduk
miskin  di  Jawa  Timur  sebesar  4,86  juta  jiwa  dengan
persentase  12,73%.  Dengan  kata  lain,  kebijakan  provinsi
Jawa Timur dalam mengatasi kemiskinan belum sepenuhnya
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Abstrak
Pembangunan merupakan proses perubahan menuju ke arah yang lebih baik untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
Salah satu tujuan yang dicapai adalah untuk mengentaskan kemiskinan. Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang
menyebabkan pelaku ekonomi tidak mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan perlu
diwujudkan melalui pelaksanaan pembangunan disegala bidang baik ekonomi maupun non ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh performa ekonomi terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Metode analisis yang digunakan adalah
regresi  data  panel  dengan  model  random  effect  (REM).  Berdasarkan  hasil  analisis,  diketahui  bahwa  variabel  laju
pertumbuhan ekonomi ataupun tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel jumlah
penduduk miskin di  Jawa Timur. Sedangkan variabel  Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap variabel jumlah penduduk miskin di Jawa Timur. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Indeks Pembangunan Manusia.

Abstract
Development is a process of change towards a better condition to achieve a desired goal. One of the achievable goal is to
alleviate  poverty.  Poverty  is  a  complex  problems  that  causes  economic  actors  do  not  able  to  meet  their  basic needs.
Therefore, poverty reduction needs to be realized  by  the development implementation of economic  and/or  non-economic
areas. This study aims to determine the effect of economic performance on poverty in East Java. The analytical method used
regression of panel data with random effects model (REM). The results showed that the variables GDP growth rate or the
open  unemployment  have  significantly  positive  effect  on  the  number  of  poverty  in  East  Java.  Contrary,  the  Human
Development Index presented significantly negative effect on the number of poverty in East Java.  
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berhasil. Hal tersebut dikarenakan tingkat kemiskinan yang
masih relatif tinggi dengan persentase di atas 10%.Meskipun
tingkat  kemiskinan  Jawa  Timur  relatif  tinggi  namun
pertumbuhan  ekonominya  mengalami  peningkatan  setiap
tahunnya.  Pertumbuhan  ekonomi  tersebut  ditunjukkan
dengan  tingkat  pertambahan  PDRB  (Produk  Domestik
Regional Bruto) dalam gambar 1.2.  PDRB Jawa Timur di
tahun 2000 sebesar Rp. 203.236,96  juta dan diakhir tahun
2013  PDRB  mencapai  Rp.  419.428,45  juta.  Dengan
peningkatan  ini  diharapkan  dapat  mengurangi  tingkat
kemiskinan.

Penyelesaian masalah kemiskinan tidak hanya diharapkan
melalui peningkatan pertumbuhan ekonomi saja namun juga
diharapakan  melalui  kinejra  ekonomi  lainnya  seperti
pembangunan  manusia  (perbaikan  pendidikan,  kesehatan
dan pengeluaran per kapita) dan perluasan kesempatan kerja
yang nantinya akan mengurangi jumlah pengangguran yang
selanjutnya  akan  mensejahterakan  masyarakat  dan
mengurangi  kemiskinan.  Penelitian  ini  akan  mengetahui
pengaruh performa ekonomi makro (Pertumbuhan ekonomi,
IPM, Pengangguran) terhadap kemiskinan di Jawa Timur.

Metode Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  deskriptif
eksplanatory.  Penelitian dilakukan di Provinsi Jawa Timur
pada  tahun 2006-2013.  Jenis  data  yang digunakan adalah
data  sekunder  berupa  data  panel  yang  terdiri  dari  data
jumlah penduduk miskin, laju pertumbuhan ekonomi, IPM,
dan tingkat pengangguran terbuka dari  38 Kabupaten/Kota
di Provinsi Jawa Timur. Data tersebut diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur.

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis  regresi  liner  berganda  digunakan  untuk

mengetahui  pengaruh  performa  ekonomi  makra  terhadap
kemiskinan di Jawa Timur. Model dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut :

PM = f (PDRBit, IPMit, TPTit )

Dari model ekonomi diatas kemudian ditrasformasikan ke
model ekonometrika sebagai berikut

PMit = β0 + β1PDRBit + β2IPMit + β3TPTit + eit 

dimana :

PM     = Jumlah Penduduk Miskin Provinsi Jawa Timur
PDRB = Laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur 
IPM    = IPM Provinsi Jawa Timur
TPT    = Tingkat pengangguran terbuka Provins Jawa Timur
i          = cross section
t          = time series
β0         = konstanta

e         = Eror term 

Adanya  perbedaan  satuan  hitung,  maka  model  pertama
ditransformasikan ke dalam bentuk semi logaritma sebagai
berikut:

Log PMit = β0 + β1PDRBit + β2IPMit + β3TPTit + eit 

Dalam analisis  model  data  panel  dapat  digunakan  dua
metode yaitu  fixed effect method  (FEM) dan  random effect
method (REM).  Oleh  karena  itu  sebelum  model
diestimasikan dengan model yang tepat, maka dilakukan uji
spesifikasi  untuk menganalisis  apakah memilih   FEM atau
REM.  Pilihan  tersebut  ditentukan  dengan  menggunakan
Hausman-test. 

Hausman Test

Uji Hausman digunakan untuk mengetahui metode mana
yang lebih baik antara  Fixed Effect  dengan Random Effect.
Dalam pengujiannya terdapat hipotesa sebagai berikut:

H0 : Random Effects lebih baik daripada Fixed Effects

H1 : Fixed Effects lebih baik daripada Random Effects 

Apabila  nilai  probabilitas  hitung  >  α  5%  maka  cukup
bukti  untuk  melakukan  penerimaan  terhadap  H0  sehingga

model yang digunakan adalah random effect, dan sebaliknya.

Uji Statistik
Uji statistik terdiri  dari  pengujian koefisien regresi  parsial
(uji t), pengujian koefisien regresi secara bersama-sama (uji
F) dan pengujian koefisien determinasi (uji R2).

Hasil Penelitian

Pengujian Data Panel
Hasil dari pengujian data panel dengan menggunakan uji

Hausman, diketahui bahwa nilai probabilitas hitung (0.1675)
> α 5% sehingga  H0 diterima, artinya  random effect  lebih

baik daripada fixed effect. Sehingga model yang paling tepat
digunakan dalam penelitian ini adalah Random Effect.

Analisis Regresi Data Panel
Berdasarkan  hasil  regresi  data  panel  dengan  metode

random effect, maka diperoleh informasi sebagai berikut: 
1. Variabel  laju  pertumbuhan  ekonomi  (PDRB)

berpengaruh  signifikan  secara  positif  terhadap  jumlah
penduduk  miskin  dengan  koefisien  regresi  sebesar
0,019936 serta nilai probabilitasnya sebesar 0,0262 atau
kurang dari P-value 0,05. 

2. Variabel  Indeks  Pembangunan  Manusia  (IPM)
berpengaruh  signifikan  secara  negatif  terhadap  jumlah
penduduk  miskin  dengan  koefisien  regresi  sebesar
-0.108873 serta nilai probabilitasnya sebesar 0.0000 atau
kurang dari P-value 0,05. 

3. Variabel  tingkat  pengangguran  terbuka  (TPT)
berpengaruh  signifikan  secara  positif  terhadap  jumlah
penduduk  miskin  dengan  koefisien  regresi  sebesar
0.015307 serta nilai probabilitasnya sebesar 0.0001 atau
kurang dari P-value 0,05. 

4. Konstanta  terbesar  dari  38  Kota/Kabupaten  di  Jawa
Timur adalah Kota Batu dengan nilai -1.918621. Artinya
rasio jumlah penduduk miskin mencapai 1.918621 orang
pertahun jika variabel  laju pertumbuhan ekonomi, IPM
dan tingkat pengangguran terbuka diasumsikan konstan.

5. Konstanta  terkecil  dari  38  Kota/Kabupaten  di  Jawa
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Timur  adalah  Kabupaten  Magetan  dengan  nilai
0.011307.  Artinya  rasio  jumlah  penduduk  miskin
mencapai  0.011307  orang  pertahun  jika  variabel  laju
pertumbuhan ekonomi,  IPM  dan tingkat  pengangguran
terbuka diasumsikan konstan.

Uji Statistik
Uji t

Uji  t  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel
independen  terhadap  variabel  dependen  secara  individu.
Dalam  penelitian  ini  hasil  uji  t  dapat  dijelaskan  sebagai
berikut :
a. Nilai  t-hitung  variabel  PDRB  sebesar  2.234316  lebih

besar  dari  t-tabel  1.645,  maka H0  ditolak,  artinya  laju

pertumbuhan  ekonomi  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur.

b. Nilai  t-hitung  variabel  IPM  sebesar  -18.66776  lebih
besar dari t-tabel 1.645, maka H0 ditolak, artinya Indeks

Pembangunan  Manusia  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur.

c. Nilai t-hitung variabel TPT sebesar 4.016284 lebih besar
dari  t-tabel  1.645,  maka  H0  ditolak,  artinya  Tingkat

Pengangguran  Terbuka  mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi
Jawa Timur. 

Uji F
Uji  f  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  variabel

independen  terhadap  variabel  dependen  secara  parsial.
Dalam  penelitian  ini  hasil  uji  f  menghasilkan  nilai
probabilitas  F-statistik  sebesar  0,00000  yang  berarti  nilai
tersebut lebih kecil dari tingkat signifikasi (α=5%). Artinya
variabel  independen laju  pertumbuhan ekonomi,  IPM  dan
TPT secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh
yang  signifikan  terhadap  variabel  dependen  jumlah
penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur.

Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) digunakan  untuk mengetahui

seberapa jauh variasi variabel independen dapat menjelaskan
variabel  dependennya.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan

nilai R2 sebesar 0.740664. Artinya 74,07 persen kemiskinan
dipengaruhi  oleh  laju  pertumbuhan  ekonomi,  IPM  dan
tingkat  pengangguran  terbuka.  Sedangkan  sisanya  sebesar
25,93 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian
ini.

Pembahasan 

Penelitian  ini  menjelaskan  pengaruh  performa  ekonomi
makro  terhadap  kemiskinan  di  Provinsi  Jawa Timur  pada
tahun 2006 sampai dengan 2013. Performa ekonomi makro
dijelaskan  sebagai  variabel  independen  diantaranya  laju
pertumbuhan  ekonomi  (PDRB),  Indeks  Pembangunan
Manusia  (IPM)  dan  tingkat  pengangguran  terbuka  (TPT)
sedangkan  kemiskinan  sebagai  variabel  dependen  yang
diwakili jumlah penduduk miskin (PM). 

Dari  hasil  penelitian,  laju  pertumbuhan  ekonomi

menunjukkan  angka  positif  dan  berpengaruh  signifikan
terhadap  kemiskinan  di  Jawa  Timur.  Hasil  tersebut  tidak
sesuai  sepenuhnya  dengan  teori  atau  penelitian  terdahulu
dalam penelitian ini. Menurut Tambunan dalam Winarendra
(2014), apabila dikaitkan dengan konsep trickle down effect,
pertumbuhan  ekonomi  berkaitan  dengan  kemiskinan.
Pertumbuhan  ekonomi  yang  baik  akan  berimplikasi  pada
peningkatan kesempatan kerja  atau peningkatan upah,  dan
kemudian  akan  mampu  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat miskin. Selain itu, menurut Kuznet dalam Cholili
(2014),  pertumbuhan dan  kemiskinan  mempunyai  korelasi
yang  sangat  kuat,  karena  pada  tahap  awal  proses
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan
pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang
miskin berangsur-angsur berkurang.

Hasil  regresi  ini  bertanda  positif  artinya  meskipun laju
pertumbuhan  ekonomi berpengaruh  signifikan  terhadap
kemiskinan  di  Jawa  Timur  namun  pengaruhnya  searah.
Dengan kata lain apabila pertumbuhan ekonomi mengalami
kenaikan,  kemiskinan  juga  akan  mengalami  kenaikan  dan
sebaliknya.  Adanya  pengaruh  yang  searah  ini
mengindikasikan  bahwa  pertumbuhan  ekonomi  belum
banyak  memberikan  manfaat  kepada  penduduk  miskin
karena belum meratanya pendistribusian pendapatan. 

Sedangkan variabel IPM menunjukkan angka negatif dan
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Timur.
Artinya  setiap  peningkatan  yang  terjadi  pada  IPM  dapat
mengurangi kemiskinan di Jawa Timur. Hasil tersebut sesuai
dengan teori atau penelitian terdahulu dalam penelitian ini.
Menurut teori pertumbuhan baru yang mengasumsikan bawa
dengan  adanya  modal  manusia  dapat  menciptakan
eksternalitas positif dan memacu peningkatan produktivitas
(Todaro,  2000:121).  Peningkatan  produktivitas  ini  pada
akhirnya  akan menciptakan kesejahteraan yang lebih baik,
yang diperlihatkan melalui peningkatan pendapatan maupun
konsumsinya (Rasidin dan Bonar dalam Saputra, 2011). 

 Variabel independen terakhir dalam penelitian ini adalah
tingkat pengangguran terbuka yang mewakili pengangguran.
Hasil penelitian menunjukkan angka positif dan berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan di Jawa Timur. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  meningkatnya  jumlah  pengangguran
dapat  meningkatkan  kemiskinan  di  Jawa  Timur  dan
sebaliknya. Hasil tersebut sesuai dengan teori atau penelitian
terdahulu dalam penelitian ini. Menurut Sukirno (2002:15),
efek  dari  pengangguran  adalah  mengurangi  pendapatan
masyarakat  yang  dapat  mengurangi  tingkat  kemakmuran
seseorang.  Turunnya  kesejahteraan  masyarakat  karena
menganggur,  tentunya  akan  meningkatkan  peluang  untuk
terjebak  dalam  kemiskinan  karena  tidak  memiliki
pendapatan.

Sedangkan  menurut  tokoh  lain  yaitu  Lincolind  Arsyad
(1997) dalam wijayanto (2010) juga menyatakan bahwa ada
hubungan  yang  erat  sekali  antara  tingginya  tingkat
pengangguran dan kemiskinan. Bagi masyarakat yang tidak
memiliki  pekerjaan  tetap  selalu berada  diantara  kelompok
masyarakat yang sangat miskin. Masyarakat yang memiliki
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pekerjaan  dengan  bayaran  tetap  di  sektor  pemerintah  dan
swasta  biasanya  termasuk  kelompok  masyarakat  kelas
menengah  keatas.  Dengan  kata  lain  setiap  orang  yang
menganggur adalah orang miskin, sedangkan yang bekerja
secara penuh adalah orang kaya.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh

performa  ekonomi  makro  terhadap  kemiskinan  di  Jawa
Timur.  Berdasarkan  analisis  data  yang  dilakukan,  maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Variabel laju  pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif

dan signifikan terhadap jumlah penduduk miskin (PM).
2. Variabel  Indeks  Pembangunan  Manusia  (IPM)

berpengaruh  negatif  dan  signifikan  terhadap  jumlah
penduduk miskin (PM).

3. Variabel  tingkat  pengangguran  terbuka  (TPT)
berpengaruh  positif  dan  siginifikan  terhadap  jumlah
penduduk miskin (PM).

4. Variabel  laju  pertumbuhan  ekonomi,  Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dan tingkat pengangguran
terbuka  (TPT)  secara  bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. 

Saran
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  terdapat  beberapa  saran
yang diberikan antara lain:
1. Dari  hasil  penelitian,  laju  pertumbuhan  ekonomi

berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  jumlah
penduduk miskin di Jawa Timur. Dengan hasil tersebut,
pemerintah  Provinsi  Jawa  Timur  diharapkan
memeratakan  hasil  dari  pertumbuhan ekonomi supaya
dapat dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat baik
kaya maupun yang miskin. Pemerataan ini dapat dimulai
dengan  cara  pembangunan  infrastruktur  terutama  di
daerah  pedesaan  sehingga  setiap  masyarakat  desa
mampu  menikmati  fasilitas  yang  ada.  Penggunaan
fasilitas ini dapat mempermudah kegiatan ekonomi dan
meningkatkan produktivitas masyarakat. Pada akhirnya
kualitas  hidup  masyarakat  meningkat  dan  dapat
mengurangi jumlah penduduk miskin,

2. Variabel IPM sudah berpengaruh signifikan dan bernilai
negatif  terhadap  jumlah  penduduk  miskin  namun
pemerintah  Jawa  Timur  masih  perlu  meningkatkan
kualitas  kesehatan,  pendidikan  serta  daya  beli
masyarakat guna mengentaskan kemiskinan. Pemerintah
dapat  memberikan  pelayanan  di  sektor  pendidikan
secara  gratis  khususnya  bagi  masyarakat  miskin.
Sehingga kualitas SDM maupun produktivitasnya dapat
meningkat.  Perhatian  pemerintah  terhadap  kesehatan
juga  masih  perlu  ditingkatkan  dengan  pelayanan
kesehatan gratis, memperbanyak puskesmas khususnya
pada masyarakat desa miskin dan tertinggal.

3. Variabel TPT sudah berpengaruh signifikan dan bernilai
positif  terhadap  jumlah  penduduk  miskin  tetapi
pemerintah Jawa Timur masih perlu memperluas sektor
informal seperti mengembangkan industri rumah tangga.
Selain  itu  pemerintah  juga  bisa  meningkatkan

keterampilan  masyarakat  melalui  pelatihan  kerja
sehingga bagi yang belum mendapatkan pekerjaan bisa
membuka  lapangan  usaha  sesuai  keterampilan  yang
dimilikinya.  Dengan  bekerja,  maka  masyarakat  dapat
memenuhi  kebutuhan  hidupnya  karena  mendapatkan
pendapatan.  Pemenuhan  kebutuhan  ini  dapat
meningkatkan  kesejahteraan  yang  kemudian  dapat
mengurangi kemiskinan. 
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